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ABSTRAK 

NAMA  : Asep Kamal Maulana 

NIM  : 1608201006 

JURUSAN : Hukum Keluarga 

Penelitian ini berangkat dari Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 
46/PUU-VIII/2010 mengenai status anak di luar kawin, menurut putusan MK 

tersebut status anak di luar kawin memiliki hubungan keperdataan dengan 
ayahnya asalkan dapat dibuktikan dengan  tes DNA, hal ini menjadi pro dan 

kontra karena Putusan MK tersebut tidak mendefinisikan secara jelas mengenai 
pengertian anak di luar kawin sehingga mengakibatkan MUI memprotes Putusan 
MK tersebut karena menurut persepsi MUI bahwa yang dimaksud Putusan MK 

tersebut adalah anak hasil zina sedangkan untuk anak zina itu sudah ada porsinya 
sendiri dalam hukum Islam dan yang dikhawatikan MUI adalah semakin 

banyaknya perzinahan, namun ada juga yang mendukung salah satunya dari 
pemerhati anak karena Putusan MK ini mengembalikan hak-hak anak dan demi 
kepastian hukum anak, menurut Prof Mahfud MD Putusan MK ini disebut sebagai 

hukum progresif, hal ini menarik karena  ada salah satu tokoh Islam  yang 
bernama Najmudin at-Tufi, beliau memiliki teori maslahat yang berbeda  dari 

yang lain karena kedudukan maslahat at-Tufi ini bisa menjadi dalil mandiri, 
menurut penulis menariknya disini adalah penulis ingin mecari titik temu antara 
teori maslahat at-Tufi dengan Putusan MK ini karena menurut Putusan MK status 

anak di luar kawin ini memiliki hubungan keperdataan dengan ayah dan keluarga 
ayahnya dan didalam fiqih sendiri masih belum jelas, jadi seberapa maslahat 

Putusan MK ini jika dilihat dalam perspektif teori maslahat at-Tufi. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah salah satunya “Bagaimana status anak di luar kawin 
menurut perspektif Najmudin at-Tufi?. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif dan proses pengumpulan datanya berasal dari kepustakaan, baik berupa 
buku, jurnal, ensiklopedia, surat kabar, media online dan lainnya, yang berkaitan 
dengan objek permasalahan yang diteliti kemudian dianalisis menggunakan 

metode deskriptif analisis. 
 

Adapun hasil dari penelitian ini: ada tiga kemaslahatan mengenai Putusan 
MK ini, pertama kedudukan anak dalam Islam salah satunya adalah anak sebagai 
Qurrata a‟yun atau sebagai penenang jiwa konsep ini memiliki korelasi dengan 

hak anak yakni mengenai peran orang tua sebagai pendidik adalah sangat penting 
terutama ayah bagaimanapun juga ayah merupakan figur pertama yang akan di 

contoh perilakunya karena menurut teori belajar anak akan meniru perilaku 
bersosial dari lingkungan terdekatnya yang dalam konteks ini adalah keluarga 
kususnya ayah, apabila ayah gagal memberikan contoh yang baik kepada anaknya 

maka anak tersebut menjadi cobaan namun jika sebaliknya maka akan 
mendapatkan Qurrata a‟yun contoh: memberi contoh tentang belajar sholat, 
mengaji, bersosial dengan baik dan lain-lain, kedua adalah mengembalikan 

tanggung jawab utama sang ayah yakni sebagai pencari nafkah karena jika hal itu 
menjadi tanggung jawab ibu maka khawair sang anak terlantar karena peran ganda 

Ibu, dan ketiga,mencegah diskriminasi terhadap anak di luar kawin. Ketiga poin 



 

iii 
 

ini menjadi dasar bahwa Putusan MK ini memiliki nilai maslahat dari segi hak-

hak anak dan memiliki tujuan syar‟i yakni menjaga keturunan (Hifdz an-Nasl). 
 

Kata Kunci: Kedudukan anak dalam kajian Islam, Status anak di luar kawin dan 

Teori maslahat Najmudin at-Tufi. 
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ABSTRACT 

This research departs from the Decision of the Constitutional Court 

Number 46 / PUU-VIII / 2010 regarding the status of children outside of 

marriage, according to the Constitutional Court's ruling, the status of children 

outside marriage has a civil relationship with their father as long as it can be 

proven by DNA testing, this is a pros and cons because The Constitutional Court's 

decision did not clearly define the meaning of children outside of marriage, which 

resulted in MUI protesting against the MK decision because according to the 

MUI's perception that what is meant by the Constitutional Court Decision is a 

child of adultery while for adultery children have their own portion in Islamic law 

and what MUI cares about. is the increasing number of adultery, but there are 

also those who support one of them from observers of children because the 

Constitutional Court's decision restores children's rights and for the sake of legal 

certainty for children, according to Prof. Mahfud MD This MK decision is called 

progressive law, this is interesting because there is one figure Islam named 

Najmudin at-Tufi, he has a theory of masla hat is different from the others 

because the position of maslahat at-Tufi can be an independent argument, 

according to the author, the interesting thing here is that the writer wants to find 

a meeting point between the maslahat at-Tufi theory and this MK decision 

because according to the MK decision the status of children outside of marriage 

has a relationship civilization with his father and his father's family and in fiqh 

itself is still unclear, so how serious is the MK decision if it is seen from the 

perspective of maslahat at-Tufi theory. 

This study aims to answer questions that form the problem, one of which is 

"What is the status of children outside of marriage according to the perspective of 

Najmudin at-Tufi? This study uses qualitative research and the data collection 

process comes from literature, in the form of books, journals, encyclopedias, 

newspapers, online media and others, which are related to the object of the 

problem under study and then analyzed using descriptive analysis method. 

As for the results of this study: there are three benefits regarding the 

Constitutional Court's decision, first the position of children in Islam, one of 

which is the child as a Qurrata a'yun or as a soul tranquilizer, this concept has a 

correlation with children's rights, namely the role of parents as educators is very 

important, especially After all, the father is the first figure to be modeled on his 

behavior because according to the learning theory the child will imitate the social 

behavior of his immediate environment, which in this context is the father's family, 

especially if the father fails to provide a good example to his child then the child 

becomes a trial but otherwise Then you will get Qurrata A'yun for example: 

giving examples of learning to pray, reciting the Koran, socializing well and 

others, second is to return the main responsibility of the father, namely as the 

breadwinner because if it becomes the responsibility of the mother, the child is 

neglected. because of the dual role of Mother, and third, Mence Avoid 
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discrimination against children outside of marriage. These three points form the 

basis that the Constitutional Court's decision has maslahat values in terms of 

children's rights and has a syar'i goal of protecting offspring (Hifdz an-Nasl). 

Keywords: The position of children in Islamic studies, the status of children 

outside of marriage and Najmudin at-Tufi's maslahat theory. 
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 ٔجزح ِخزصشح

 الاصُ: ػض١ت وّبي ِٛلأب

 :ُ١ٔ1101201001  

 اٌمضُ: لبْٔٛ الأصشح

/  ٠61ٕطٍك ٘زا اٌجؾش ِٓ لشاس اٌّؾىّخ اٌذصزٛس٠خ سلُ  PUU-VIII / 2010 ثشأْ ٚضغ الأطفبي  

ضغ الأطفبي خبسط اٌزٚاط ٌٗ ػلالخ ِذ١ٔخ ِغ خبسط اٌزٚاط ، ٚفمًب ٌؾىُ اٌّؾىّخ اٌذصزٛس٠خ ، فئْ ٚ

ٚاٌذُ٘ طبٌّب ٠ّىٓ إصجبد رٌه ػٓ طش٠ك اخزجبس اٌؾّض إٌٛٚٞ ، فٙزٖ إ٠غبث١بد ٚصٍج١بد لأٔٗ ٌُ ٠ؾذد 

ٝ اؽزغبط  ٝ اٌطفً خبسط اٌزٚاط ِّب أدٜ إٌ MUIلشاس اٌّؾىّخ اٌذصزٛس٠خ ثٛضٛػ ِؼٕ ٝ لشاس ػضٛ   ػٍ

MUIاٌى١ٕضذ لأٔٗ ٚفمًب ٌزصٛس  اس ػضٛ اٌى١ٕضذ ٠ؼٕٟ أْ اٌطفً ٔز١غخ اٌزٔب ث١ّٕب الأطفبي ٌٍزٔب أْ لش 

. ٘ٛ اٌؼذد اٌّززا٠ذ ٌٍزٔب ، ٌٚىٓ ٕ٘بن أ٠ضًب ِٓ MUIٌُٙ ٔص١جُٙ فٟ اٌشش٠ؼخ الإصلا١ِخ ِٚب رٙزُ ثٗ 

٠ذػُ أؽذُ٘ ِٓ ِشالجٟ الأطفبي لأْ لشاس اٌّؾىّخ اٌذصزٛس٠خ ٠ؼ١ذ ؽمٛق الأطفبي ِٚٓ أعً ا١ٌم١ٓ 

طفبي ، ٚفمًب ٌّب روشٖ الأصزبر ِؾفٛظ اٌمبٟٔٛٔ ٌلأ MD ٘زا لشاس ػضٛ اٌى١ٕضذ ٠ضّٝ اٌمبْٔٛ اٌزمذِٟ ،  

ٚ٘زا ِض١ش ٌلا٘زّبَ لأْ ٕ٘بن شخص١خ ٚاؽذح الإصلاَ اصّٗ ٔغُ اٌذ٠ٓ اٌطٛفٟ ، ٌذ٠ٗ ٔظش٠خ ِبصلا اٌمجؼخ 

، اٌشٟء ِخزٍفخ ػٓ ا٢خش٠ٓ لأْ ِٛلف ِصٍؾخ اٌطٛفٟ ٠ّىٓ أْ ٠ىْٛ ؽغخ ِضزمٍخ ، ؽضت اٌّؤٌف 

اٌّض١ش ٕ٘ب ٘ٛ أْ اٌىبرت ٠ش٠ذ أْ ٠غذ ٔمطخ اٌزمبء ث١ٓ ٔظش٠خ ِصٍؾخ اٌطٛفٟ ٚلشاس ػضٛ اٌى١ٕضذ ٘زا 

لأٔٗ ٚفمًب ٌمشاس ػضٛ اٌى١ٕضذ فئْ ٚضغ الأطفبي خبسط اٌزٚاط ٌٗ ػلالخ اٌؾضبسح ِغ ٚاٌذٖ ٚػبئٍخ ٚاٌذٖ 

اٌى١ٕضذ إرا ٔظش إ١ٌٗ ِٓ ِٕظٛس  ٚفٟ اٌفمٗ ٔفضٗ لا رزاي غ١ش ٚاضؾخ ، ٌزا ِب ِذٜ عذ٠خ لشاس ػضٛ

 ٔظش٠خ "ِصٍؾخ اٌطٛفٟ".

رٙذف ٘زٖ اٌذساصخ إٌٝ الإعبثخ ػٓ الأصئٍخ اٌزٟ رشىً اٌّشىٍخ ، ِٚٓ ث١ٕٙب "ِب ٚضغ الأثٕبء خبسط 

اٌزٚاط ِٓ ِٕظٛس ٔغُ اٌذ٠ٓ اٌطٛفٟ؟ رضزخذَ ٘زٖ اٌذساصخ اٌجؾش إٌٛػٟ ٚرأرٟ ػ١ٍّخ عّغ اٌج١بٔبد ِٓ 

ِٚغلاد ِٚٛصٛػبد ٚصؾف ٚٚصبئً إػلاَ إٌىزش١ٔٚخ ٚغ١ش٘ب ، ٚاٌزٟ رزؼٍك الأدة ػٍٝ شىً وزت 

 ثّٛضٛع اٌّشىٍخ ل١ذ اٌذساصخ صُ رؾ١ٍٍٙب ثبصزخذاَ طش٠مخ اٌزؾ١ًٍ اٌٛصفٟ.

أِب ثبٌٕضجخ ٌٕزبئظ ٘زٖ اٌذساصخ: ٕ٘بن صلاس فٛائذ ٌمشاس اٌّؾىّخ اٌذصزٛس٠خ ، أٌٚٙب ِىبٔخ الأثٕبء فٟ 

شطخ ػ١ٓ أٚ وّٙذا ٌٍشٚػ ، ٚ٘زا اٌّفَٙٛ ٌٗ ػلالخ ثؾمٛق اٌطفً ، ٚدٚس الإصلاَ ، إؽذا٘ب اٌطفً وم

ٓ ُِٙ عذاً ، لا ص١ّب. ثؼذ وً شٟء ، الأة ٘ٛ أٚي شخص١خ ٠زُ رشى١ٍٙب ػٍٝ غشاس صٍٛوٗ  ٓ وّؼ١ٍّ اٌٛاٌذ٠

ٟ٘  لأٔٗ ٚفمًب ٌٕظش٠خ اٌزؼٍُ فئْ اٌطفً ص١مٍذ اٌضٍٛن الاعزّبػٟ ٌج١ئزٗ اٌّجبششح ، ٚاٌزٟ فٟ ٘زا اٌض١بق

أصشح الأة ، خبصخ إرا فشً الأة فٟ رمذ٠ُ ِضبي ع١ذ ٌطفٍٗ ، ٠صجؼ اٌطفً رغشثخ ٌٚىٓ ثخلاف رٌه صُ 

رؾصً ػٍٝ لشح اٌؼ١ْٛ ػٍٝ صج١ً اٌّضبي: إػطبء أِضٍخ ٌزؼٍُ اٌصلاح ، ٚرلاٚح اٌمشآْ ، ٚاٌزٛاصً 

ؼ١ً لأٔٗ إرا أصجؾذ الاعزّبػٟ اٌغ١ذ ٚغ١ش٘ب ، ٚاٌضبٟٔ إػبدح اٌّضؤ١ٌٚخ اٌشئ١ض١خ ٌلأة ، ٟٚ٘ اٌّ

ِضؤ١ٌٚخ الأَ ، ٠زُ إّ٘بي اٌطفً. ثضجت اٌذٚس اٌّزدٚط ٌلأَ ، ٚاٌضبٌش ، ١ِٕش رغٕت اٌز١١ّز ضذ الأطفبي 

خبسط اٌزٚاط. رشىً ٘زٖ إٌمبط اٌضلاس الأصبس فٟ أْ لشاس اٌّؾىّخ اٌذصزٛس٠خ ٘زا ٠ؾزٛٞ ػٍٝ ل١ُ 

ٕبء )ؽفع إٌصً(.ِصبٌؼ ِٓ ؽ١ش ؽمٛق اٌطفً ٌٚٗ ٘ذف صٛسٞ ٘ٛ ؽّب٠خ الأث  

 

اٌىٍّبد اٌّفزبؽ١خ: ِىبٔخ الأثٕبء فٟ اٌذساصبد الإصلا١ِخ ، ِىبٔخ الأثٕبء خبسط اٌزٚاط ، ٔظش٠خ ِصٍؾبد 

 ٔغُ اٌذ٠ٓ اٌطٛفٟ.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penyalinan huruf Arab ke dalam huruf Latin dilakukan dengan 

menggunakan pedoman transliterasi yang diterapkan berdasarkan keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

Untuk mempermudah dalam proses pengetikan transliterasi, sesuai dengan 

SK bersama Menteri Agama dan Menteri Kebudayaan, sebagaimana yang dibaca 

dalam bagian di bawah, maka font yang digunakan adalah dengan menggunakan 

Times New Arabic. 

Berikut ini disajikan tips dalam mempergunakan Font Times New Arabic 

pada saaat pengetikan transliterasi: 

No. Pemakaian Huruf Kapital Contoh Huruf Kecil Contoh 

1. 
Vokal 

Panjang 

A + Shift + < Ā a + Shift + < Ā 

I + Shift + < Ī i + Shift + < Ī 

U + Shift + < Ū u + Shift + < Ū 

2. 
Titik di Atas 

Huruf 

S + Shift + \ Ṡ s + \ ṡ 

Z + Shift + \ Ż z + \ Ż 

3. 
Titik di Bawah 

Huruf 

H + Shift + [ Ḥ h + Shift + ] ḥ 

S + Shift + [ Ṣ s + Shift + ] ṣ 

T + Shift + [ Ṭ t + Shift + ] ṭ 

D + Shift + [ Ḍ d + Shift + ] ḍ 

Z + Shift + [ Ẓ z + Shift + ] ẓ 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:158/1987 dan 

0543b/U/1987.  
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A. Konsonan Tunggal  

Huruf  

Arab  
Nama Huruf Latin Keterangan 

    

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ B be ة

 Tā‟ T te د

 Ṡā‟ ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jīm J je ط

 Ḥā‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā‟ Kh ka dan ha خ

 Dāl D de د

 Żāl Ż zet (dengan titik di atas) ر

 Rā‟ R er س

 zai Z zet ص

 sīn S es ط

 syīn Sy es dan ye ػ

 ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭā‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓȧ‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain G ge ؽ

 fā‟ F ef ف

 qāf Q qi ق

 kāf K ka ك

 lām L el ه

ً mīm M em 

ُ nūn N en 
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ٗ wāw W w 

 hā‟ H ha ٕـ

 hamzah ` apostrof ء

ٛ yā‟ Y Ye  

  

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap  

 Ditulis muta‟addidah ٍزؼذّدح

 Ditulis „iddah ػذّح

 

C. Tā’ Marbūṭah  

Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki 

kata aslinya.  

خَحنْ   Ditulis ḥikmah 

 Ditulis „illah ػيخّ

 ‟Ditulis karāmah al-auliyā مشاٍخْالاٗىٞبء

  

D. Vokal Pendek dan Penerapannya  

----  َْ  ---- Fatḥah Ditulis a 

---- ْ َْ ---- Kasrah Ditulis i 

---- ْْ  َ ---- Ḍammah Ditulis u 

 

و  Fatḥah Ditulis fa‟ala فؼ 

 Kasrah Ditulis żukira رم ش

 Ḍammah Ditulis yażhabu ٝزٕتْ 
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E. Vokal Panjang  

1. fathah + alif Ditulis Ā 

بٕيٞخّ  Ditulis jāhiliyyah ج 

2. fathah + ya‟ mati Ditulis ā 

 Ditulis tansā ر ْغ ٚ

3. kasrah + ya‟ mati Ditulis ī 

ٌٝ  Ditulis karīm مش 

4. dammah + wawu mati Ditulis ū 

 Ditulis furūḍ فش ٗض

 

F. Vokal Rangkap  

1. fathah + ya‟ mati Ditulis ai 

 Ditulis bainakum ثْٞنٌ

2. fathah + wawu mati Ditulis au 

 Ditulis qaul ق٘ه

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan  

Apostrof  

ٌأأّـز  Ditulis A‟antum 

 Ditulis U‟iddat أػذّد

 ditulis La‟in syakartum ىئْشنشرٌ

  



 

xxi 
 

H. Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al”.  

 Ditulis Al-Qur‟ān اىقشأُ

 Ditulis Al-Qiyās اىقٞبط

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan huruf pertama Syamsiyyah 

tersebut. 

 ‟Ditulis As-Samā اىغَّبء

 Ditulis Asy-Syams اىشَّظ

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut penulisannya  

 Ditulis Żawi al-furūḍ رْٗٙاىفشٗض

 Ditulis Ahl as-sunnah إٔوْاىغّْخّ

 

  

  

  

  

  


